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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan 
prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model 
TAPPS. (b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan 
metode pembelajaran kooperatif model TAPPS. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga 
putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan 
pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 
Tanjungsari 2 Kabupaten Sidoarjo. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, 
lembar observasi kegiatan belajar mengajar. 
Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan 
dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (65%), siklus II (75%), siklus III (90%). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode kooperatif model TAPPS dapat 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa Kelas IV SDN Tanjungsari 2 
Kabupaten Sidoarjo, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Guru memiliki peran yang sangat 
penting dalam menentukan kuantitas dan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh 
sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat 
perencanaan secara seksama dalam 
meningkatkan kesempatan belajar bagi 
siswanya dan memperbaiki kualitas 
mengajarnya. 
Untuk memenuhi hal tersebut di atas 
guru dituntut mampu mengelola proses belajar-
mengajar  yang memberikan rangsangan kepada 
siswa sehingga ia mau belajar karena siswalah 
subjek utama dalam belajar. Dalam 
mencinptakan kondisi belajar-mengajar  yang 
efektif harus ada partisipasi aktif dari siswa, 
apalagi dalam pembelajar matematika. 
Matematika berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar melalui 
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan 
eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah 
melalui pola pikir dan model matematika serta 
sebagai alat komunikasi melalui symbol, table, 
grafik, diagram dalam menjelaskan gagasan. 
Pembelajaran Matematika tidak lagi 
mengutamakan pada penyerapan melalui 
pencapaian informasi, tetapi lebih 
mengutamakan pada pengembangan 
kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk 
itu aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan 
melalui latihan-latihan atau tugas matematika 
dengan bekerja kelompok kecil dan menjelaskan 
ide-ide kepada orang lain. (Hartoyo, 2000: 24). 
Langkah-langkah tersebut memerlukan 
partisipasi aktif dari siswa. Untuk itu perlu ada 
metode pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara langsung dalam pembelajaran. Adapun 
metode yang dimaksud adalah metode 
pembelajaan kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif adalah suatu pengajaran yang 
melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-
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kelompok untuk menetapkan tujuan bersama. 
Felder, (1994: 2). 
Pembelajaran kooperatif lebih 
menekankan interaksi antar siswa. Dari sini 
siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan 
sesama temannya. Dengan komunikasi tersebut 
diharapkan siswa dapat menguasai materi 
pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih 
mudah memahami penjelasan dari kawannya 
dibanding penjelasan dari guru karena taraf 
pengetahuan serta pemikiran mereka lebih 
sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam 
Wahyuni 2001: 2). 
Penelitian juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang 
amat positif terhadap siswa yang rendah hasil 
belajarnya. (Nur, 1996: 2). 
Berdasarkan paparan tersebut diatas 
maka peneliti ingin mencoba melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Metode 
Kooperatif Model TAPPS Sebagai Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika 
Pada Siswa Kelas IV SDN Tanjungsari 2 
Kabupaten Sidoarjo Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
Penelitian ini bertujuan untuk: !) Ingin 
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa 
setelah diterapkannya metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS pada siswa kelas IV 
SDN Tanjungsari 2  Tahun Pelajaran 
2017/2018.2) Ingin mengetahui pengaruh 
motivasi belajar siswa setelah diterapkan 
metode pembelajaran kooperatif model TAPPS 
pada siswa kelas IV SDN Tanjungsari 2 Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini diharapkan dapat: 1) 
Memberikan informasi tentang model 
pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran 
matematika.2) Meningkatkan prestasi dan 
motivasi siswa pada pelajaran matematika.3) 
Pengembangan model pembelajaran yang sesuai 
dengan bidang pelajaran matematika. 
KAJIAN PUSTAKA 
Definisi Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu, berubah tingka laku atau 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 
(KBBI, 1996: 14). Menurut peneliti 
pembelajaran adalah proses yang disengaja yang 
menyebabkan siswa belajar pada suatu 
lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan 
pada situasi tertentu. 
Pembelajaran Kooperatif 
 Pembelajaran kooperatif adalah suatu 
pengajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja 
dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan 
tujuan bersama. (Felder, 1994: 2).Wahyuni 
(2001: 8) menyebutkan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi pembelajaran 
dengan cara menempatkan siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil yang memiliki 
kemampuan berbeda. Menurut pneneliti  
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah suatu metode 
pembelajaran dengan cara mengelompokkan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
bekerja sama dalam memecahkan masalah. 
Kemampuan siswa dalam setiap kelompok 
adalah hiterogen. 
Keterampilan-Keterampilan Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif akan terlaksana 
dengan baik jika siswa memiliki keterampilan-
keterampilan kooperatif. Keterampilan-
keterampilan kooperatif yang perlu dimiliki 
siswa seperti diungkapkan Nur (1996: 25) 
adalah keterampilan kooperatif tingkat awal, 
tingkat menengah dan tingkat mahir. 
1.  Keterampilan kooperatif tingkat awal  
meliputi hal-hal sebagai berikut: a) 
Menggunakan kesepakatan, b) Menghargai 
kontribusi, c) Menggunakan suara pelan, d) 
Mengambil giliran dan berbagi tugas, e) 
Berada dalam kelompok, f) Berada dalam 
tugas, g) Mendorong partisipasi,     h) 
Mengundang orang lain untuk berbicara, i) 
Menyelesaikan tugas tepat waktunya, j) 
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Menyebutkan nama dan memandang bicara, 
k) Mengatasi gangguan, m)Menolong tanpa 
memberi jawaban, n) Menghormati 
perbedaan individu. 
2.  Keterampilan kooperatif tingkat menengah 
meliputi: a) Menunjukkan penghargaan dan 
simpati, b) Menggunakan pesan “saya” , c) 
Menggunakan ketidak setujuan dengan cara 
yang dapat diterima, d) Mendengarkan 
dengan aktif, e) Bertanya, f) Membuat 
ringkasan, g) Menafsirkan, h) Mengatur dan 
mengorganisir, i) Memeriksa ketepatan , j) 
Menerima tanggungjawab, k) Menggunakan 
kesabaran, m) Tetap tenang/mengurangi 
ketegangan 
3.  Keterampilan kooperatif tingkat mahir 
meliputi hal-hal sebagai berikut: a) 
Mengelaborasi, b) Memeriksa secara 
cermat, c) Menanyakan kebenaran, d) 
Menganjurkan suatu posisi, e) Menetapkan 
tujuan, f) Berkompromi , dan h) 
Mengahadapi masalah khusus 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan (action research), karena penelitian 
dilakukan untuk memecahkan masalah 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil 
yang diinginkan dapat dicapai.  
Dalam penelitian tindakan ini 
menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, 
penanggung jawab penuh penelitian ini adalah 
guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini 
adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran 
di kelas dimana guru secara penuh terlibat 
dalam penelitian mulai dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini bertempat di SDN 
Tanjungsari 2 Kecamatan Taman Kabupaten 
Sidoarjo. Waktu Penelitian pada bulan 
September semester ganjil tahun pelajaran 
2017/2018. Subyek penelitian adalah siswa-
siswi kelas IV SDN Tanjungsari 2  pada pokok 
bahasan Operasi hitung perkalian dan 
pembagian. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian 
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan mereka dalam  
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman 
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, 
serta memperbaiki kondisi dimana praktek 
pembelajaran tersebut dilakukan (dalam 
Mukhlis,  2000: 3). 
Penelitian ini menggunakan model 
penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart  
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral 
dari sklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 
Setiap siklus meliputi planning (rencana), 
action (tindakan), observation (pengamatan), 
dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perncanaan yang sudah 
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan 
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan.  
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian 
tindakan kelas dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Penjelasan alur di atas adalah: 
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1. Rancangan/rencana awal, sebelum 
mengadakan penelitian peneliti menyusun 
rumusan masalah, tujuan dan membuat 
rencana tindakan, termasuk di dalamnya 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran. 
2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan 
yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya 
membangun pemahaman konsep siswa serta 
mengamati hasil atau dampak dari 
diterapkannya metode pembelajaran  model 
TAPPS. 
3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil atau dampak dari 
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar 
pengamatan yang diisi oleh pengamat. 
4. Rancangan/rencana yang direvisi, 
berdasarkan hasil refleksi dari pengamat 
membuat rancangan yang direvisi untuk 
dilaksanakan pada siklus berikutnya. 
 Observasi dibagi dalam tiga putaran, 
yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing 
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur 
kegiatan yang sama) dan membahas satu sub 
pokok bahasan yang diakhiri dengan tes 
formatif di akhir masing putaran. Dibuat 
dalam tiga putaran dimaksudkan untuk 
memperbaiki sistem pengajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Metode Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini diperoleh melalui observasi 
pengolahan metode pembelajaran kooperatif 
model TAPPS, observasi aktivitas siswa dan 
guru, dan tes formatif. 
Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 
penelitian yang bersifat menggambarkan 
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 
prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk 
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan 
atau persentase keberhasilan siswa setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir 
putaran. 
Analisis ini dihitung dengan menggunakan 
statistic sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai 
yan gdiperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 
dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut 








Dengan : X   = Nilai rata-rata 
    Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
    Σ N = Jumlah siswa 
2.  Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunju pelaksanaan belajar 
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 
yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila 
telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan 
kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 
lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk 
menghitung persentase ketuntasan belajar 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data Penelitian Persiklus 
1.  Siklus I 
a. Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, 
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soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran 
yang mendukung. 
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 6 
September 2017 di kelas IV dengan jumlah 
siswa 20 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan.  
c. Pengamatan (observasi). Dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksaaan belajar 
mengajar. Pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan.  
Adapun data hasil penelitian pada siklus I 
adalah sebagai berikut:         
Tabel Rekapituasi Hasil Tes Formatif Siswa 




1 Nilai rata-rata tes formatif 66 
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 13 
3 Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 7 
4 Persentase ketuntasan belajar 65 % 
5 Persentase tidak tunas 35 % 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 
dengan menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 66 dan 
ketuntasan belajar mencapai 65% atau ada 13 
siswa  dari 20 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 
pertama secara klasikal siswa belum tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 
65 hanya sebesar 65% lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa 
masih merasa baru dan belum mengerti apa 
yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
model TAPPS. 
d. Refleksi. Dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar diperoleh informasi dari 
hasil pengamatan sebagai berikut: 1) Guru 
kurang baik dalam memotivasi siswa dan 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, 
2) Guru kurang baik dalam pengelolaan 
waktu, 3) Siswa kurang begitu antusias 
selama pembelajaran berlangsung. 
e. Refisi. Revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya: 1) Guru perlu lebih terampil 
dalam memotivasi siswa dan lebih jelas 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2)  Guru perlu mendistribusikan waktu 
secara baik dengan menambahkan 
informasi-informasi yang dirasa perlu dan 
memberi catatan, 3) Guru harus lebih 
terampil dan bersemangat dalam memotivasi 
siswa sehingga siswa bisa lebih antusias. 
2.  Siklus II 
a. Tahap perencanaan. Peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes 
formatif II dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung.  
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan. 
Dilaksanakan pada tanggal 13 September 
2013. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, 
sehingga kesalahan atau kekurangan pada 
siklus I tidak terulang lagi pada siklus II.  
c. Pengamatan (observasi). Dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. Pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif II I. 
Adapun data hasil penelitian pada siklus II 
adalah sebagai berikut. 
Tabel Rekapituasi Hasil Tes Formatif Siswa 




1 Nilai rata-rata tes formatif 72 
Jurnal Refleksi Pembelajaran                                                                      Vol. 3   No. 1    Th.  2018 
25 
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 15 
3 Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 5 
4 Persentase ketuntasan belajar 75 % 
5 Persentase tidak tunas 25 % 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
pada siklus II ini ketuntasan belajar secara 
klasikal telah mengalami peningkatan sedikit 
lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan 
hasil belajar siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran 
akan selalu diadakan tes sehingga pada 
pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi 
utnuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai 
mengerti apa yang dimaksudkan dan dinginkan 
guru dengan menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS. 
d. Refleksi. Dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 1) Memotivasi 
siswa, 2) Membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep, 3) 
Pengelolaan waktu 
e. Revisi Rancangan Pelaksanaan kegiatan 
belajar pada siklus II ini masih terdapat 
kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya 
revisi untuk dilaksanakan pada siklus III 
antara lain: 1) Guru dalam memotivasi 
siswa. 2) Guru harus lebih dekat dengan 
siswa sehingga tidak ada perasaan takut 
dalam diri siswa baik untuk mengemukakan 
pendapat atau bertanya. 3) Guru harus lebih 
sabar dalam membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan/menemukan 
konsep. 4) Guru harus mendistribusikan 
waktu secara baik. 5) Guru sebaiknya 
menambah lebih banyak contoh soal dan 
memberi soal-soal latihan pada siswa. 
3.  Siklus III 
a. Tahap Perencanaan. Peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 
3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
b. Tahap kegiatan dan pengamatan. 
Dilaksanakan pada tanggal 20 September 
2017. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus II, 
sehingga kesalahan atau kekurangan pada 
siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. 
c. Pengamatan (observasi). Dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar. Adapun data hasil penelitian pada 
siklus III adalah sebagai berikut: 
d. Tabel Rekapituasi Hasil Tes Formatif Siswa 




1 Nilai rata-rata tes formatif 81 
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 18 
3 Jumlah Siswa yang tidak Tuntas 2 
4 Persentase ketuntasan belajar 90 % 
5 Persentase tidak tunas 10 % 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 
rata-rata tes formatif sebesar 81% dan dari 20 
siswa yang telah tuntas sebanyak 18 siswa dan 2 
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka 
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah 
tercapai sebesar 90% (termasuk kategori tuntas) 
sehingga siklus dihentikan .   
e. Refleksi.  Pada tahap ini akan dikaji apa 
yang telah terlaksana dengan baik maupun 
yang masih kurang baik dalam proses 
belajar mengajar. Dari data-data yang telah 
diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 1) 
Selama proses belajar mengajar guru telah 
melaksanakan semua pembelajaran dengan 
baik. 2) Siswa aktif selama proses belajar 
berlangsung. 3) Kekurangan pada siklus-
siklus sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga 
menjadi lebih baik. 4) Hasil belajar siswa 
pada siklus III mencapai ketuntasan. 
f. Revisi Pelaksanaan. Tidak diperlukan revisi 
terlalu banyak, tetapi yang perlu 
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya 
adalah memaksimalkan dan 
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mempertahankan apa yang telah ada dengan 
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar 
mengajar selanjutnya dapat meningkat 
C.  Pembahasan 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru (ketuntasan 
belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) 
yaitu masing-masing 65%, 75%, dan 90%. 
Pada siklus III ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal telah tercapai. 
2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses metode 
pembelajaran kooperatif model TAPPS 
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini berdampak positif terhadap prestasi 
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada 
setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa yang paling dominan adalah 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan 
langkah-langkah metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS dengan baik. 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan   
Berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan kooperatif model 
TAPPS memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 
siklus I (65%), siklus II (75%), siklus III 
(90%).  
2. Penerapan metode pembelajaran kooperatif 
model TAPPS mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa yang ditunjukan dengan hasil 
wawancara dengan beberapa siswa, rata-rata 
jawaban siswa menyatakan bahwa siswa 
tertarik dan berminat dengan metode 
pembelajaran kooperatif model TAPPS 
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 
belajar. 
B.  Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran 
kooperatif model TAPPS memerlukan 
persiapan yang cukup matang.. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 
siswa dengan berbagai macam metode 
pengajaran. 
3. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik.
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